BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pada Implementasi model pembelajaran
questioning type open ended problems dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran figih di MTs NU Sidoarjo, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Implementasi model pembelajaran questioning type open ended problems
di MTs NU Sidoarjo tergolong baik. Hal ini dilihat ketika proses
pembelajaran berlangsung siswa cukup aktif dalam pembelajaran. Siswa
menunjukkan semangat belajar yang tinggi melalui keberaniannya untuk
bertanya, mengungkapkan pendapat dan menjawab pertanyaan dari
terman maupun guru. Selain itu, dari analisis data hasil angket mengenai
Implementasi model pembelajaran questioning type open ended problems
di MTs NU Sidoarjo diperoleh data sebanyak 85,71% yangmana berada
interval 70 — 90% yang tergolong baik.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran figih di MTs NU
Sidoarjo berada pada kategori baik, karena sebagian siswa sudah bisa
memecahkan masalah dengan mencari informasi baik dari buku atau pun
dengan menggunakan media internet, serta sudah kelihatan siswa mampu

menyelesaikan tugas dengan sendiri, apabila siswa tidak mengerti dia
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berusaha bertanya kepada guru. Ketika kegiatan diskusi berlangsung,
peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa dapat dilihat dari aktifitas
siswa selama proses pembelajaran, di antaranya adalah siswa mampu
menyanggah jawaban teman, memberikan alternatif jawaban kepada
kelompok lain dan mampu membuat kesimpulan dari berbagai jawaban
yang dihasilkan.

3. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran figih
di MTs NU Sidoarjo mengalami perubahan yang cukup signifikan antara
nilai sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran questioning type open ended problems. Berdasarkan data
yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai sebelum diberi perlakuan (pre-
test) adalah 61.0500 sedangkan rata-rata sesudah diberi perlakuan (post-
test) adalah 76.8167. Peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa juga
dapat diamati dengan menggunakan tabel acuan kriteria berpikir Kritis
siswa yangmana menunjukkan dari hasil pre-test (sebelum diberi
perlakuan) 18 siswa dikategorikan kritis, dan 5 siswa dikategorikan
sangat kritis. Sedangkan setelah diadakan post-test (setelah diberi
perlakuan) 24 siswa dikategorikan kritis, dan 21 siswa dikategorikan
sangat kritis. Dari bukti adanya peningkatan hasil tes siswa, ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran questioning type open ended

problems dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
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4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model
pembelajaran questioning type open ended problems efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di MTs NU Sidoarjo. Hal
ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa sebelum diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran questioning type open ended
problems dengan sesudah diberi perlakuan, yangmana mengalami
peningkatan. Selain itu untuk mengetahui model pembelajaran
questioning type open ended problems efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di MTs NU Sidoarjo dapat dilihat dari
uji hipotesis menggunakan perhitungan uji-t dua sampel berpasangan.
Berdasarkan perhitungan t dengan taraf signifikan 5% dengan n = 60
diperoleh thiwng Sebesar 8,693 sedangkan harga tiwper dengan taraf
signifikan 5% dengan n = 60 diperoleh twape: 2,000. Dari sini diketahui,
bahwa nilai thiwng lebih besar dari twpe (8,693 > 2,000) sehingga Ho
ditolak dan H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa “implementasi
model pembelajaran questioning type open ended problems efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran figih

di MTs NU Sidoarjo.”
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah peneliti paparkan di atas,
maka saran-saran yang diberikan peneliti yaitu:

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran questioning type open
ended problems dalam mata pelajaran figih yang bertujuan untuk
mendorong siswa agar lebih Kritis, siswa diberi kesempatan lebih untuk
membangun pengetahuan yang mereka miliki dengan berawal pada
kegiatan yang terbuka dalam menyelesaikan masalah, kerjasama, diskusi
dan prsentasi yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada mata pelajaran figih. Guru harus mengubah pola
pikirnya dari fokus pada mengajar menjadi fokus pada belajar.

2. Untuk peneliti selanjutnya, dalam menerapkan model pembelajaran
questioning type open ended problems hendaknya terlebih dahulu
mengembangkan bahan ajar yang dirancang secara khusus sesuai dengan
indikator kemampuan yang akan dikembangkannya sehingga

kemampuan tersebut dapat dimiliki siswa.



